1. METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 semester genap SMAN 15
Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2010-2011 dengan jumlah siswa 32 orang, ter-

diri dari 9 siswalaki-laki dan 23 siswa perempuan.
B. Data Pendlitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Dataaktivitas on task siswa yang mencakup kegiatan bertanya pada guru,
memberikan pendapat, dan menjawab pertanyaan dari guru.
Aktivitas yang diamati adalah aktivitas (on task) siswa yang relevan dengan
pembelgjaran yaitu :
a. aktif bertanya kepada guru
bila siswa bertanya pada guru yang relevan dengan materi pelgaran
ketika proses pembel g aran berlangsung.
b. aktif memberikan pendapat
bila siswa memberikan pendapat yang berbeda dengan jawaban temannya

saat menjawab pertanyaan guru ketika proses pembel g aran berlangsung.
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c. aktif menjawab pertanyaan dari guru.
bila siswa menjawab pertanyaan ketika guru memberikan pertanyaan
selama proses pembel g aran berlangsung.
2. Dataketerampilan bahasa simbolik siswa yang diperoleh melaui tes formatif
di tiap akhir siklus.
3. Data pengusaan konsep siswa materi larutan nonelektrolit dan elektrolit serta
reaksi redoks yang diperoleh melalui tes formatif di tiap akhir siklus.
4. Dataketuntasan belgjar siswa yang diperoleh melalui tes formatif di tiap akhir

siklus.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan dat pada proses penelitian ini adalah

sebagal berikut:

1. Teknik observas
teknik observas digunakan untuk mendapatkan data aktivitas on task siswa
yang relevan selama proses pembel g aran, diperoleh dengan cara observasi
langsung menggunakan lembar observas yang diisi pada saat pembelgaran
berlangsung yang dibantu oleh dua orang observer. Data kinerja guru menge-
lola pembel gjaran diperoleh dengan observasi |angsung pada saat pembela-
jaran berlangsung yang diis oleh guru mitra. Guru mitra dan dua orang ob-
server hanya memberi tanda cek list pada aktivitas on task yang dilakukan
oleh siswa pada saat pembelgjaran dan peneliti yang melakukan aktivitas

tersebut.
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2. Teknik tes
teknik tes digunakan untuk mengetahui keterampilan bahasa simbolik dan
penguasaan konsep siswa larutan nonelektrolit dan elektrolit sertareaksi
redoks melalui tes formatif. Tesformatif dilaksanakan satu kali pada se-

tiap akhir siklus.

D. Indikator Kinerja

Indikator kinerja penelitian ini adalah melalui penerapan pembelgjaran berbasis

KGS dapat meningkatkan:

1. Rataratapersentasetiap jenis aktivitas on task siswa pada materi larutan non-
elektrolit dan elektrolit sertareaks redoks sebesar > 5% dari siklus ke siklus.

2. Persentase rata-rata keterampilan bahasa simbolik siswa materi larutan non-
elektrolit dan elektrolit sertareaks redoks sebesar > 5% dari siklus ke siklus.

3. Persentase rata-rata pengusaan konsep siswa pada materi larutan nonelektrolit
dan elektrolit serta reaks redoks sebesar > 5% dari siklus ke siklus.

4. Persentase ketuntasan belgjar pada materi larutan nonelektrolit dan elektrolit

sertareaks redoks sebesar > 5% dari siklus ke siklus.

E. Prosedur Penditian

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari I11 siklus, siklus | dilakukan selama 2 kali
pertemuan, siklus Il dilakukan selama 2 kali pertemuan, dan siklus 111 dilakukan

selama 4 kali pertemuan. Prosedur pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan da-
lam penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc

Taggart dalam Hopkins (1993:48).
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Terdiri dari beberapa tahap yaitu:

(1) perencanaan tindakan

(2) pelaksanaan tindakan dan observasi

(3) refleks

Tahap-tahap pelaksanaan tiap siklus adalah sebagal berikut:

Siklus|

Pelaksanaan siklus | terdiri dari 2 kali pertemuan yaitu selama 3 x 45 menit.

Tahap-tahap pelaksanaan siklus | adalah :

1. Perencanaan Tindakan

a

b.

Menyusun silabus dan rencana pembelgjaran.

Menyusun dan menyiapkan media pembel gjaran yaitu lembar kerjasiswa
LKS eksperimen dan LK 'S noneksperimen yang berbasis KGS.

Menyusun lembar observas aktivitas siswa dan lembar observas kinerja
guru dalam pembel g aran.

Menyusun soal-soa tes formatif untuk mengukur penguasaan konsep dan
KGSsiswa. Soa tesformatif | terdiri atas 10 soa pilihan jamak dan 3 soal
esai. Soa tesformatif 1l terdiri atas 10 soal pilihan jamak dan 5 soal esai.
Soal tesformatif 111 terdiri atas 10 soal pilihan jamak dan 2 soal esai.
Mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok, setiap kelompok terdiri dari
5-6 siswa yang memiliki kemampuan akademik berbeda. Pengelompokan
dilakukan secara heterogen berdasarkan data hasil ujian semester ganjil

tahun pelgjaran 2010-2011.
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Pelaksanaan Tindakan dan Observasi

Siklus | dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan 1 selama?2 x 45 me-

nit dengan materi pembel gjarannya yaitu pengel ompokan larutan nonelektrolit dan

larutan elektrolit dan pertemuan 2 selama 1 x 45 menit dengan materi pembelgja-

rannya yaitu penyebab hantaran listrik. Tahap-tahap siklus | sebagai berikut:

Pertemuan 1 ( 2 x 45 menit)

Tahap-tahap pelaksanaannya adalah :

a. Membagi siswamenjadi 6 kelompok.

b.

Menyampaikan indikator pembelgjaran, mengaitkan pembel g aran dengan pe-
ngetahuan awal siswa.
Membagikan LKS 1 kemudian siswa melakukan praktikum mengenai larutan

elektrolit dan nonelekrolit serta e ektrolit lemah dan e ektrolit kuat.

. Siswamelakukan diskusi kelompok untuk mengerjakan LKS. Guru menga-

rahkan dan membimbing siswa untuk menemukan dan memahami konsep
larutan elektrolit dan nonelekrolit serta elektrolit lemah dan elektrolit kuat.
Setiap kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat di dalam LKS.

Melakukan observasi aktivitas on task siswa pada saat pembelgjaran berlang-
sung yang dibantu oleh dua orang observer. Pada saat yang bersamaan guru
mitramengisi lembar kinerja guru.

Siswa menyimpulkan materi pelgaran yang telah dipelgari hari ini, kemudian

guru memberi tugas membaca meteri pelgjaran untuk pertemuan berikutnya.
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Pertemuan 2 (1 x 45 menit)

Tahap-tahap pel aksanaannya adalah :

a

b.

3.

Siswa duduk secara berkelompok.

Menyampaikan indikator pembel gjaran, mengaitkan pembelgjaran dengan pe-
ngetahuan awal siswa.

Membagikan LK S 2, kemudian siswa berdiskusi kelompok untuk melakukan

diskusi kelompok tentang penyebab hantaran listrik.

. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan dan memahami

konsep penyebab hantaran listrik.

Setiap kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat di dalam LKS.

Melakukan observasi aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung yang
dibantu oleh dua orang observer. Pada saat yang bersamaan guru mitra
mengis lembar kinerja guru.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan guru membimbing sis-wa

menyimpulkan konsep penyebab hantaran listrik.

. Méakukan tes formatif | yang dilakukan pada pertemuan selanjutnya.

Refleksi |

Bersama guru mitra mel akukan refleksi untuk menemukan kekurangan yang ter-

jadi padasiklus|. Sebaga acuan dari refleksi adalah hasil tes formatif | siswa,

lembar observasi aktivitas dan kenerja guru. Refleks ini bertujuan untuk menge-

tahui kekurangan atau kelebihan yang terdapat pada siklus | dan kekurangan-

kekurangan itu akan diperbaiki pada siklus|l. Padarefleks | didapatkan fakta-

fakta berikut: aktivitas on task siswa masih rendah, keterampilan bahasa simbolik
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siswa masih belum terlatih secara maksimal, rata-rata penguasaan konsep siswa
adalah 65,80. Nilai ini sudah mencapai standar ketuntasan belajar minimal yang
ditetapkan oleh sekolah tetapi masih ada 10 siswa yang belum tuntas, guru pe-
neliti belum dapat membagi perhatian secara merata kepada seluruh siswa dan

masih kurang bervariasi dalam memberikan pertanyaan.

Siklusl1

1. Perencanaan Tindakan
K egiatan-kegiatan yang dilakukan pada perencanaan pada siklus |1 sama halnya
pada perencanaan siklus |, akan tetapi jika ada kekurangan atau kesalahan pada

perencana pada siklus | maka akan diperbaiki pada perencanatindakan I1.

2. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi

Siklus Il dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan 1 selama 2 x 45
menit dengan materi pembel gjarannya yaitu kaitan deragjat ionisasi dengan kekuat-
an daya hantar listrik dan larutan elektrolit dapat berupa senyawaionik dan kova-
len polar. Pertemuan 2 selama 2 x 45 menit dengan materi pembel gjarannya yaitu

konsep reaksi redoks. Tahap-tahap siklus Il sebagai berikut.

Pertemuan 1 ( 2 x 45 menit)

Tahap-tahap pelaksanaannya adalah :

a. Siswa membentuk kelompoknya masing-masing.

b. Menyampaikan indikator pembel gjaran, mengaitkan pembel gjaran dengan pe-

ngetahuan awal siswa.



c. Membagikan LK S 3, kemudian siswa berdiskusi kelompok tentang kaitan de-
rgjat ionisasi dengan kekuatan daya hantar listrik dan larutan el ektrolit dapat
berupa senyawaionik dan kovalen polar.

d. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan dan memahami
konsep kaitan dergjat ionisasi dengan kekuatan daya hantar listrik dan larutan
elektrolit dapat berupa senyawa ionik dan kovalen polar.

e. Setiap kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat di dalam LKS.

f. Melakukan observas aktivitas on task siswa pada saat pembel gjaran berlang-
sung yang dibantu oleh dua orang observer. Pada saat yang bersamaan guru
mitramengisi lembar kinerja guru.

g. Siswamempresentasikan hasil diskusi kelompok dan guru membimbing
siswa menyimpulkan konsep kaitan deragjat ionisasi dengan kekuatan daya
hantar listrik dan larutan elektrolit dapat berupa senyawa ionik dan kovalen
polar.

h. Meminta siswa menyimpulkan materi pelgjaran yang telah dipelgari hari ini,
kemudian guru memberi tugas berupa studi kepustakaan untuk pertemuan be-

rikutnya.

Pertemuan 2 ( 2 x 45 menit)

Tahap-tahap pel aksanaannya adalah :

a. Siswaduduk berdasarkan kelompoknya masing-masing di meja praktikum
yang telah ditentukan.

b. Menyampaikan indikator pembel g aran, mengaitkan pembelgjaran dengan pe-

ngetahuan awal siswa.
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c. Membagikan LK S 4, kemudian siswa melakukan praktikum mengenai konsep
reaksi redoks.

d. Siswamelakukan diskus kelompok untuk mengerjakan LKS. Guru menga-
rahkan dan membimbing siswa untuk menemukan dan memahami konsep re-
aksi redoks.

e. Setiap kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan ya-
ng terdapat di dalam LK S.

f. Melakukan observas aktivitas on task siswa pada saat pembel gjaran berlang-
sung yang dibantu oleh dua orang observer. Pada saat yang bersamaan guru
mitramengisi lembar kinerja guru.

g. Meminta siswa menyimpulkan materi pelgjaran yang telah dipelgari hari ini,
kemudian guru memberi tugas berupa studi kepustakaan untuk pertemuan be-
rikutnya.

h. Melakukan tesformatif 11.

3. Refleksi |1

Peneliti bersama guru mitra melakukan refleksi untuk menemukan kekurangan
yang terjadi. Sebagai acuannya peneliti dan guru mitramempelgjari hasil tesfor-
matif Il siswa, hasil observasi aktivitas on task siswa, hasil keterampilan generik
sains siswa dan kinerja guru dalam mengajar. Padarefleksi |1, kembali diadakan
refleksi bersama guru mitra didapatkan fakta-fakta berikut : aktivitas on task siswa
dalam pembelgjaran mulai meningkat, penguasaan konsep sebagian besar siswa
meningkat, meskipun beberapa siswa masih belum mencapal standar ketuntasan,
keterampilan bahasa simbolik siswa sudah mulai meningkat, perhatian guru ter-

hadap seluruh siswa sudah cukup baik, tetapi belum optimal, karena masih ada
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siswa yang belum terawasi aktivitasnya oleh guru pada saat pembel gjaran berlang-

sung.

Siklus|11

1. Perencanaan Tindakan
K egiatan-kegiatan yang dilakukan pada perencanaan pada siklus 111 sama halnya
pada perencanaan siklus |1, akan tetapi jika ada kekurangan atau kesal ahan pada

perencanaan pada siklus |1 maka akan diperbaiki pada perencanaan tindakan 111.

2. Pelaksanaan Tindakan dan Observas

Siklus I11 dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan 1 selama 3 x 45
menit dengan materi pembelgarannya yaitu konsep reaks redoks dan penentuan
biloks atom unsur dalam kation dan anion. Pertemuan 2 selama 1 x 45 menit de-
ngan materi pembel garannya yaitu konsep oksidator-reduktor dan reaks autore-
doks. Pertemuan 3 selama 2 x 45 menit dengan materi pembelgarannya yaitu
tatanama senyawa menurut atura [lUPAC dan perubahan biloks. Tahap-tahap

siklus I11 sebagai berikut.

Pertemuan 1 ( 3 x 45 menit )

Tahap-tahap pelaksanaannya adalah :

a. Siswaduduk berdasarkan kelompoknya masing-masing.

b. Menyampaikan indikator pembel gjaran, mengaitkan pembel gjaran dengan pe-
ngetahuan awal siswa.

c. Membagikan LKS 5, kemudian siswa berdiskusi kelompok tentang konsep

reaks redoks dan penentuan biloks atom unsur dalam kation dan anion.
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Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan dan memahami

konsep reaksi redoks dan penentuan biloks atom unsur dalam kation dan anion.

. Setiap kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang

terdapat di dalam LKS.

Melakukan observasi aktivitas on task siswa pada saat pembelgjaran berlang-
sung yang dibantu oleh dua orang observer. Pada saat yang bersamaan guru
mitramengisi lembar kinerja guru.

M eminta siswa menyimpulkan materi pelgjaran yang telah dipelgjari hari ini,
kemudian guru memberi tugas berupa studi kepustakaan untuk pertemuan be-

rikutnya.

Pertemuan 2 (1 x 45 menit)

Tahap-tahap pelaksanaannya adalah :

a

b.

Siswa duduk berdasarkan kel ompoknya masing-masing.

Menyampaikan indikator pembel gjaran, mengaitkan pembelgjaran dengan pe-
ngetahuan awal siswa.

Membagikan LK S 6, kemudian siswa berdiskusi kelompok tentang konsep
oksidator-reduktor dan reaks autoredoks.

Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan dan memahami
konsep oksidator-reduktor dan reaks autoredoks.

Setiap kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat di dalam LKS.

Melakukan observasi aktivitas on task siswa pada saat pembelgjaran berlang-
sung yang dibantu oleh dua orang observer. Pada saat yang bersamaan guru

mitramengisi lembar kinerja guru.
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g. Meminta siswa menyimpulkan materi pelgjaran yang telah dipelgjari hari ini,
kemudian guru memberi tugas berupa studi kepustakaan untuk pertemuan be-

rikutnya.

Pertemuan 3 (2 x 45 menit)

Tahap-tahap pelaksanaannya adalah :

a. Siswaduduk berdasarkan kelompoknya masing-masing

b. Menyampaikan indikator pembel gjaran, mengaitkan pembel gjaran dengan pe-
ngetahuan awal siswa.

c. Membagikan LKS 7 kemudian siswa berdiskusi kelompok tentang tatanama
senyawa menurut atura lUPAC dan perubahan biloks.

d. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan dan memahami
konsep tatanama senyawa menurut aturan IUPAC dan perubahan biloks.

e. Setiap kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat di dalam LKS.

f. Melakukan observas aktivitas siswa pada saat pembel gjaran berlangsung yang
dibantu oleh dua orang observer. Pada saat yang bersamaan guru mitra mengi-
s lembar kinerja guru.

g. Meminta siswa menyimpulkan materi pelgjaran yang telah dipelgari hari ini,
kemudian guru memberi tugas berupa studi kepustakaan untuk pertemuan
berikutnya.

h. Meakukan tes akhir siklus 111.
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3. Refleks 111

Setelah siklus 111 selesai, bersama guru mitra melakukan refleksi untuk menemu-
kan kekurangan yang terjadi padasiklus 11l. Sebagai acuan dari refleksi adalah
hasil observas aktivitas siswa, hasil tes formatif 111, jawaban tes formatif 111 untuk
keterampilan generik sains bahasa simbolik siswa serta hasil observasi kinerja gu-
ru. Padarefleks 111 didapatkan fakta-fakta berikut : aktivitas on task siswa dalam
pembel gjaran meningkat, penguasaan konsep sebagian besar siswa meningkat,
meskipun masih ada 1 siswa yang belum mencapai standar ketuntasan, dan kete-

rampilan bahasa simbolik siswa meningkat.

Garis besar langkah-langkah dalam penelitian ini adal ah:

Siklus| Siklus|1I Siklus11

- Perbaikan
Perencanaan | Refleksi 11 > Perencanaan

A\ 4 I A\ 4
Tindakan dan Tindakan dan Tindakan dan
observas 1 observas 2 observas 3
Perbaikan l -
Refleksi | Refleksi 111

> Perencanaan ||

Gambar 2. Bagan penelitian tindakan kelas
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F. Teknik Analisis Data

1. Data Aktivitas on task Siswa

Untuk pengambilan data aktivitas on task digunakan lembar observasi yang berisi
tiga aktivitas, yaitu mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, dan menjawab
pertanyaan.

a. Persentase tiap jenis aktivitas on task dalam satu pertemuan

%A, =ZTAX100%

Keterangan :
%A, = Persentase tiap jenis aktivitas on task dalam satu pertemuaan ke-i.
2. A =Jumlah siswayang melakukan tiap jenis aktivitas on task.

N =Jumlah siswa

b. Rata-rata persentase tiap jenis aktivitas on task pada satu siklus

. E %A
%AsS, =
o)

Keterangan:

%As, = Rataratapersentase tiap jenis aktivitas on task pada siklus ke-n.

D %A

P

Jumlah persentase tiap jenis aktivitas on task dalam satu siklus.

Jumlah pertemuan dalam satu siklus.

c. Peningkatan rata-rata persentase tiap jenis aktivitas on task dari siklus ke siklus

%A = %AS —%AS
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Keterangan:
% A = Peningkatan rata-rata persentase tiap jenis aktivitas on task dari

siklus ke siklus.

%As ,, = Rataratapersentasetiap jenis aktivitas on task pada siklus ke n.

%As,, = Rata-rata persentase tiap jenis aktivitas on task padasiklus ke n-1.

2. Data Keterampilan Generik Sains (KGS)

Untuk menghitung skor KGS indikator bahasa simbolik siswapada siklus ke-n
dihitung dengan rumus:

skor siswa

Skor KGS, = Py —— — x100
Keterangan:
Skor KGSy = Skor KGS indikator bahasa ssmbolik siswa pada siklus ke-n.
Skor siswa = Jumlah skor KGS indikator bahasa simbolik yang diperoleh

siswa pada siklus ke-n.

Skor maksimum = Jumlah skor maksimum K GS indikator bahasa simbolik.

Tabel 2. Kriteria keterampilan ganerik sainsindikator bahasa simbolik

No. Skor KGS Siswa Kriteria Keterampilan
1 80 - 100 Sangat terampil

2. 60 - 79 Terampil

3. 40 - 59 Cukup terampil

4, <40 Kurang terampil

Untuk menghitung presentase siswa dalam setiap kriteria keterampilan indikator

bahasa simbolik:

~ Yki
%Ki = N X 100%
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Keterangan:
%Ki = persentase siswa yang termasuk dalam kategori keterampilan bahasa
simbolik.

Z Ki =jumlah siswayang termasuk dalam kategori keterampilan bahasa

simbolik.

N = jumlah siswa keseluruhan.
3. Data Penguasaan Konsep Siswa

Untuk menghitung rata-rata nilai penguasaan konsep siswa larutan nonelektrolit
dan elektrolit serta reaks redoks tiap siklus menggunakan rumus yang dijelaskan

dalam Sudjana (2002) sebagai berikut:

< > Kn
N

Keterangan:
Kn
Z Kn = Jumlah nilai pengusaan konsep setiap siklus ke-n.

Rata-ratanilai pengusaan konsep setiap siklus ke-n.

N Jumlah siswa keseluruhan.

Untuk menghitung peningkatan persentase rata-rata nilai penguasaan konsep sis-

wa digunakan rumus:

%K = K”K_K x 100%

Keterangan:
%Kn = Peni ngkatan persentase rata-rata nilai penguasaan konsep.
Kn = Rataratanila penguasaan konsep siklus ke-n.
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K = Rataratanilai penguasaan konsep siklus sebelumnya.

4. Data Presentase Tercapainya Standar Ketuntasan Belajar

Untuk menghitung persentase tercapainya standar ketuntasan belgjar digunakan

rumus:

2,
%K, = =~ X100%

Keterangan :
%Sk, = Persentase jumlah siswayang memperoleh nilai = 61 siklus ke-n.
ZSkn = Jumlah siswa yang memperoleh nilai = 61 siklus ke-n.

N Jumlah siswa kesaluruhan.

Peningkatan persentase standar ketuntasan belgjar dari siklus ke siklus dihitung
menggunakan rumus :

%Sk = %SK , — %SK .,
K eterangan :

% Sk = Peningkatan persentase ketuntasan belgjar dari siklus ke siklus.

%Sk,

Persentase ketuntasan belgjar pada siklus ke-n.

%Sk n-1

Persentase ketuntasan belgjar pada siklus ke-(n—1).

(Sudjana; 2002)



